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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem informasi akuntansi pada 
PT Daikin Airconditioning Indonesia cabang Pekanbaru, apakah sudah berjalan 
secara efeketif dan efisien. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif komperatif, yaitu membandingkan antara teori-teori yang mendukung, yang 
ada hubungannya dengan pembahasan masalah, dan praktik yang terjadi dilapangan 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data, wawancara dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa sistem informasi akuntansi penjualan yang diterapkan 
oleh PT Daikin Airconditioning Indonesia cabang Pekanbaru telah menerapkan sistem 
informasi akuntansi yang terkomputerisasi yang langsung terhubung dengan kantor 
pusat sehingga pelaksanaan kegiatan perusahaan terkontrol dengan baik meskipun 
terdapat kelemahan dalam pengendalian intern. 
Kata kunci : sistem informasi akuntansi, sistem akuntansi penjualan tunai, sistem 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Pembangunan di bidang ekonomi merupakan kegiatan yang wajib dilakukan oleh 
setiap negara, dengan adanya perkembangan ekonomi, maka perekonomian akan 
mengalami peningkatan, berupa peningkatan produksi barang dan jasa. Hal ini 
menyebabkan munculnya perusahaan-perusahaan baru yang menambah persaingan 
dalam dunia usaha.  
Menurut Bahri (2016 : 4-5) berdasarkan jenis kegiatan, perusahaan digolongkan 
menjadi tiga jenis perusahaan yaitu, perusahaan jasa, perusahaan dagang dan 
perusahaan industri. Perusahaan jasa adalah perusahaan yang bergerak dalam menjual 
jasa. Perusahaan dagang adalah perusahaan yang kegiatannya menjual barang dengan 
tidak mengubah bentuk dari barang yang dijual tersebut. Sedangkan perusahaan 
industri adalah perusahaan yang mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap 
dijual.  
Bagi perusahaan yang bergerak di bidang industri, sistem akuntansinya tentu 
berbeda dengan sistem akuntansi pada perusahaan jasa dan perusahaan dagang, begitu 
pula perusahaan jasa dan perusahaan dagang. Dalam perusahaan industri kegiatan 
usaha yang paling aktif  adalah memproduksi dan menjual barang. Untuk itu diperlukan 




Menurut Diana dan Setiawati (2011 : 4) Sistem informasi, yang kadang kala 
disebut sistem pemrosesan data, merupakan sistem buatan manusia yang biasanya 
terdiri dari sekumpulan komponen, baik manual atau berbasis komputer yang 
terintegrasi untuk mengumpulkan, menyimpan, dan mengelola data serta menyediakan 
informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai pemakai informasi 
tersebut. Komponen suatu sistem informasi terdiri dari input, proses dan output.  
Sistem informasi terdiri dari beberapa kategori, salah satunya yaitu Sistem 
Informasi Akuntansi (SIA). Menurut  Diana dan Setiawati (2011 : 4) sistem informasi 
akuntansi adalah sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan memproses data 
serta melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan. Tujuan dari 
sistem informasi akuntansi adalah untuk memperbaiki pengendalian intern dan untuk 
menghasilkan informasi yang lebih baik.  
Akuntansi merupakan salah satu bagian dari bentuk pengumpulan informasi yang 
dibutuhkan dalam perusahaan. Menurut Mursyidi (2010 : 17) akuntansi dapat 
didefinisikan berdasarkan dua aspek penting. Pertama, penekanan pada aspek fungsi, 
yaitu pada penggunaan informasi akuntansi. Berdasarkan pada aspek fungsi akuntansi 
didefinisikan sebagai suatu disiplin ilmu yang menyajikan informasi yang penting 
untuk melakukan suatu tindakan yang efisien dan mengevaluasi suatu aktivitas dari 
organisasi. Informasi tersebut penting untuk perencanaan yang efektif, pengawasan dan 
pembuatan keputusan oleh manajemen serta memberikan pertanggungjawaban 




aspek aktivitas dari orang yang melaksanakan proses akuntansi. Dalam aspek ini orang 
yang melaksanakan aspek akuntansi harus mengidentifikasikan data yang relevan 
dalam pembuatan keputusan, memproses atau menganalisis data yang relevan, dan 
mengubah data menjadi informasi yang dapat digunakan untuk pembuatan keputusan. 
Semakin besar perusahaan, maka perusahaan dituntut harus mampu 
mengoptimalkan sumber daya yang ada, baik sumber daya manusia, keuangan, 
produksi dan pemasaran agar mampu bersaing dipasaran domestik ataupun 
mancanegara. Pada umumnya tujuan perusahaan adalah untuk memperoleh 
keuntungan yang maksimum, menjaga kelangsungan dan kesinambungan operasi 
sehingga mampu berkembang menjadi perusahaan yang besar dan tangguh. Demi 
mencapai tujuan tersebut, perusahaan mulai melakukan berbagai cara, diantaranya 
dengan mengembangkan bisnis dan meningkatkan volume penjualan sehingga 
memperoleh pendapatan yang lebih besar.  
Menurut Diana dan Setiawati (2011 : 98) Proses bisnis dalam sebuah kegiatan 
penjualan antara lain : 
1. Konsumen memesan barang 
2. Perusahaan mengirimkan barang yang dipesan ke konsumen 
3. Perusahaan mengirim tagihan ke konsumen 
4. Perusahaan menerima pelunasan kas dari konsumen 
Tidak semua perusahaan memiliki proses bisnis yang sama. Karakteristik barang 
atau jasa yang dijual serta pilihan kegiatan usaha mempengaruhi proses bisnis 




diperlukan juga berbeda. Jika dokumen berbeda, maka catatan yang akan digunakan 
juga harus disesuaikan dengan rancangan dokumen tersebut. 
Untuk mengelola aktivitas penjualan dengan baik, maka diperlukan sistem 
informasi akuntansi penjualan. Menurut Diana dan Setiawati (2011 : 110) perusahaan 
membangun sistem informasi akuntansi dalam siklus penjualan dengan harapan agar 
perusahaan dapat mengirim barang yang benar ke konsumen secara tepat waktu, 
konsumen membayar tepat waktu dan tidak ada peluang kecurangan yang dapat 
memotivasi karyawan perusahaan (atau bahkan pelanggan) untuk mencuri kas maupun 
persediaan perusahaan. 
Perusahaan dalam operasionalnya mempunyai aktivitas yang tinggi dan seringkali 
pihak manajemen tidak mampu menguasai secara langsung atas jalannya suatu operasi. 
Untuk mengatasi masalah yang lebih kompleks, maka perlu diciptakan suatu sistem 
sebagai alat pengendalian internal. Menurut Diana dan Setiawati (2011 : 82) 
pengendalian internal adalah semua rencana organisasional, metode, dan pengukuran 
yang dipilih oleh suatu kegiatan usaha untuk mengamankan harta dan kekayaannya, 
mengecek keakuratan dan keandalan data akuntansi usaha tersebut, meningkatkan 
efisiensi operasional, dan mendukung dipatuhinya kebijakan manajerial yang telah 
ditetapkan. Salah satu tujuan pengendalian internal adalah menghasilkan informasi 
keuangan yang andal dan dapat dipercaya. 
Globalisasi memberikan berbagai dampak bagi kehidupan masyarakat dunia, 
termasuk dalam bidang ekonomi. Salah satu akibat dari globalisasi adalah adanya pasar 




dan berkembang untuk meningkatkan kegiatan perdagangan. Salah satu contohnya 
yaitu kerja sama antara Jepang dan Indonesia melalui PT Daikin Airconditioning 
Indonesia. 
PT Daikin Airconditioning Indonesia merupakan perusahaan asal Jepang yang 
bergerak dalam bidang elektronik yang khusus memproduksi Air conditioning (AC). 
PT Daikin Airconditioning Indonesia didirikan dan menjadi anggota dari Daikin global 
untuk menyediakan produk berkualitas dunia dan melayani pasar Indonesia dengan 
beragam kebutuhan pelanggan. PT Daikin Airconditioning Indonesia memiliki 13 
cabang jaringan distribusi di kota Tangerang, Bekasi, Bandung, Semarang, 
Yogyakarta, Surabaya, Denpasar, Makasar, Palembang, Pekanbaru, Medan, Manado 
dan lebih dari 1200 dealer dan lebih dari 500 titik servis di Indonesia.  
PT Daikin Airconditioning Indonesia merupakan perusahaan yang berfokus pada 
produksi dan penjualan unit Air Conditioning (AC), Air Purifier (APU), Spare Part, 
Tools, Freon, Aircon Utility Business (AUB) dan jasa yang keberhasilan nya 
bergantung pada output yang terjual. Usaha nyata yang dapat dilakukan adalah dengan 
melaksanakan pemasaran yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. 
Dengan cara mempertahankan keberadaan produk dan mengembangkan nya untuk 
mendapatkan laba yang optimal.  
Perusahaan ini mengalami perkembangan yang cukup pesat dalam penjualan hasil 
produksinya. Pemanasan global dan bencana kebakaran hutan dan lahan di Riau, tak 
hanya membuat jarak pandang terbatas. Tapi, kabut asap juga sudah mulai masuk ke 




Saluran Pernafasan Akut (ISPA). Namun PT Daikin Airconditioning cabang 
Pekanbaru justru mendapatkan dampak positif. Pada tahun 2019 PT Daikin 
Airconditioning Indonesia cabang Pekanbaru melaporkan peningkatan penjualan 
hingga 100%. Peningkatan ini disebabkan karna meningkatnya permintaan dari dealer 
dan customer terutama di daerah yang terkena efek asap seperti Dumai dan Padang.  
Dalam operasiya perusahaan melibatkan beberapa bagian seperti bagian keuangan, 
akuntansi, penjualan, pemasaran, dan bagian gudang. Meskipun sudah banyak yang 
terlibat dalam transaksi penjualan masih saja terdapat tugas ganda. Karyawan yang 
bertugas dalam melayani transaksi penjualan tunai juga melayani transaksi penjualan 
kredit dan adanya fungsi ganda pada bagian tertentu dalam perusahaan. Hal ini dapat 
menyebabkan terjadiya penyelewengan-penyelewengan ataupun menyebabkan 
kelalaian dalam menjalankan tugas karna tugas yang seharusnya dilakukan oleh dua 
orang tapi dilakukan oleh satu orang. Hal ini tentu saja akan membawa dampak bagi 
perusahaan, karena sistem pengendalian internal yang tidak baik akan menyebabkan 
munculnya hal-hal yang tidak diinginkan.  
Kenyataan tersebut, menunjukan bahwa pelaksanaan sistem informasi akuntansi 
sangat penting untuk membantu usaha dan memberikan dukungan untuk melaksanakan 
aktivitas yang dilakukan perusahaan. Perusahaan sangat memerlukan suatu sistem 
informasi akuntansi yang dapat mengamankan aset serta mampu melakukan kegiatan 
pengawasan terhadap aktivitas penjualan yang terjadi di perusahaan. Sistem informasi 
akuntansi juga dapat dijadikan dasar oleh pimpinan dalam pengambilan keputusan 




penting dan dapat menghasilkan informasi akuntansi yang tepat waktu, relevan, dan 
dapat dipercaya serta resiko terjadi kekeliruan dalam pencatatan atau perhitungan dapat 
diminimalisasikan sehingga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kerugian. 
Pengendalian intern yang baik diperlukan untuk mengkoordinasi dan mengawasi 
jalannya aktivitas perusahaan. Hal ini bertujuan untuk menghindari terjadinya hal-hal 
yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan seperti, terjadinya penyelewengan, 
dan kecurangan baik dari pihak dalam maupun pihak luar perusahaan dalam menilai 
perusahaan serta untuk mengevaluasi dan mengambil tindakan perbaikan dalam 
mengatasi kelemahan perusahaan. 
Setelah penulis melakukan pengamatan secara langsung pada PT Daikin 
Airconditioning Indonesia cabang Pekanbaru maka penulis menemukan adanya 
kelemahan dalam pemisahan fungsi kerja, yaitu penulis menemukan adanya fungsi 
ganda dalam struktur organisasi seperti penggabungan tugas antara bagian Finance 
dengan HRD, Accounting dengan General Affair dan bagian penjualan tunai dan kredit 
yang digabung, dan bagian gudang dengan bagian pengiriman.  
Faktor lain yang mendorong penulis dalam melakukan penelitian mengenai Sistem 
Informasi Akuntansi Penjualan pada PT Daikin Airconditioning Indonesia cabang 
Pekanbaru karena ingin menjelaskan bagaimana sistem informasi akuntansi penjualan 
pada PT Daikin Airconditioning Indoensia cabang Pekanbaru. 
Untuk mengetahui praktek sistem informasi akuntansi penjualan yang lebih 
mendalam yang telah diterapkan oleh PT Daikin Airconditioning Indonesia cabang 




dengan teori-teori yang penulis dapatkan saat menjalani pendidikan di bangku kuliah. 
Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian yang 
lebih mendalam dengan judul “SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
PENJUALAN PADA PT DAIKIN AIRCONDITIONING INDONESIA 
CABANG PEKANBARU” sehingga dapat diketahui gambaran pasti dari sistem 
informasi akuntansi penjualan pada PT Daikin Airconditioning Indonesia cabang 
Pekanbaru. 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan diatas maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah Sistem Informasi Akuntansi Penjualan pada PT Daikin 
Airconditioning Indonesia cabang Pekanbaru? 
2. Apakah Sistem Informasi Akuntansi Penjualan pada PT Daikin Airconditioning 
Indonesia cabang Pekanbaru sudah berjalan secara efektif dan efisien? 
3. Apakah pengendalian intern yang diterapkan di perusahaan sudah efektif dan 
efisien? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
1) Untuk mengetahui Sistem Informasi Akuntansi Penjualan pada PT Daikin 
Airconditioning Indonesia cabang Pekanbaru 
2) Untuk mengetahui apakah sistem informasi akuntansi penjualan sudah 




3) Untuk mengetahui apakah pengendalian intern yang di terapkan di 
perusahaan sudah efektif atau belum 
2. Manfaat Penelitin  
1) Bagi Perusahaan 
Sebagai sarana perubahan lebih baik dalam meningkatkan Sistem Informasi 
Akuntansi Penjualan serta sebagai bahan informasi dan masukan bagi 
perusahaan yang dapat dijadikan pertimbangan didalam perbaikan dan 
pengembangan perusahaan, terutama dalam menjalankan dan menentukan 
kebijakan sistem akuntansi penjualan bagi perusahaan. 
2) Bagi Penulis 
Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman bagi penulis guna 
memperoleh ilmu tentang faktor yang menyebabkan peningkatan dan 
penurunan suatu penjualan serta mengetahui praktek sistem informasi 
akuntansi penjualan yang terjadi di lapangan. Dan juga untuk memenuhi 
tugas-tugas dan melengkapi persyaratan untuk memperoleh gelar ahli madya 
pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial jurusan D-III Akuntansi 
3) Bagi Akademis 
Sebagai bahan masukan informasi dan perbandingan bagi peneliti lainnya 
dengan judul yang sama serta sumbangan pemikiran bagi pengembangan 
pengetahuan dari peneliti. Secara akademis dapat memberikan deskripsi dan 
referensi pada mahasiswa mengenai Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 




1.4 Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada PT Daikin Airconditioning Indonesia cabang 
Pekanbaru Jl. Soekarno Hatta Gg. Lele No. 3-5, Tangkerang Bar., Kec Marpoyan 
Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28124. 
2. Jenis data 
Adapun jenis data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut:   
1) Data Primer  
Merupakan data yang dikumpulkan oleh penulis yang diperoleh secara 
langsung dari sumber yang berwenang, seperti wawancara dengan pihak-
pihak yang ada hubungannya dengan penelitian ini dan sumber data yang 
diperoleh adalah sumber data langsung dari sumber aslinya, 
2) Data Sekunder  
Merupakan sumber data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 
perantara, perpustakaan dan sumber-sumber yang lainnya secara relevan. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini  
yaitu sebagai berikut:  
1) Observasi 
Melakukan penelitian dengan mengamati kegiatan yang berlangsung terjadi 
ditempat penelitian termasuk obyek yang diteliti.  




Melakukan tanya jawab langsung kepada pihak-pihak yang bersangkutan 
atau sumbernya langsung yang dapat memberi informasi tentang obyek yang 
akan diteliti. 
4. Metode Analisis Data 
Dalam menyusun tugas akhir ini, metode yang digunakan oleh peneliti adalah 
metode deskriptif komperatif, yaitu membandingkan antara teori-teori yang 
mendukung, yang ada hubungannya dengan pembahasan masalah, praktik yang 
terjadi dilapangan pada PT Daikin Airconditioning Indonesia Cabang Pekanbaru. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan laporan ini penulis membagi dalam beberapa bab, dan masing-
masing bab dibagi dengan sub bab dengan berbagai uraian sebagai berikut:  
BAB I  : PENDAHULUAN  
Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat, metode penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 
Jenis data, serta sistematika penulisan 
BAB II   : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  
Bab ini menjelaskan sejarah PT Daikin Airconditioning Indonesia 
cabang Pekanbaru.dan aktivitas kantor PT Daikin Airconditioning 
Indonesia cairabang Pekanbaru. 
BAB III   : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK 
Bab ini menjelaskan tentang teori dan praktek. Pada bagian teori akan 




dan unsur SIA, fungsi dan tujuan SIA, sistem dan prosedur penjualan, 
sistem akuntansi penjualan tunai dan kredit, faktor yang 
mempengaruhi penjualan, sistem pengendalian intern dan landasan 
syariah. Sedangkan pada bagian praktik akan menjelaskan bagaimana 
sistem informasi akuntansi yang terjadi pada PT Daikin 
Airconditioning Indonesia cabang Pekanbaru. 
BAB IV   : PENUTUP  















GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
2.1.  Gambaran Umum Perusahaan 
Daikin Industries, Ltd. ditemukan pada tahun 1924 sebagai Osaka Kinzoku 
Kogyosho LP oleh Akira Yamada. Perusahaan ini berkantor pusat di Osaka. 
Perusahaan ini beroperasi di Jepang, China, Australia, India, Asia Tenggara, Eropa, 
Dan Amerika Selatan. Pada tahun 1963, daiflon atau polychlorotrifluoroethylene 
dikembangkan. Pada tahun 1963 perusahaan menamainya Daikin Kogyo Co Ltd dan 
Neoflon yang dikembangkan. Pada tahun 1982, nama perusahaan tersebut diubah 
menjadi Daikin Industries, Ltd.  
PT. Daikin Airconditioning Indonesia didirikan pada bulan Juni 2012 dan 
menjadi bagian dari Daikin Global untuk meyediakan produk-produk berkualitas dunia 
dan melayani pasar indonesia dengan berbagai kebutuhan pelanggan. PT Daikin 
Airconditioning Indonesia telah di anugerahi penghargaan dari lembaga nasional dan 
internasional. Saat ini PT Daikin Airconditioning Indonesia memiliki jaringan 
distribusi 13 cabang di kota Tanggerang, Bekasi, Bandung, Semarang, Yogyakarta, 
Surabaya, Denpasar, Makasar, Palembang, Pekanbaru, Medan, Manado dan lebih dari 
1200 dealer dan lebih dari 500 titik service di Indonesia.  
Untuk mengelola layanan purna jual dan pertanyaan terkait produk di Indonesia, 
PT Daikin Airconditioning Indonesia telah mengintegrasikan pusat layanan pelanggan 





2.2.  Visi dan Misi Perusahaan 
1. Visi PT Daikin Airconditioning Indonesia 
“Menjadi AC dengan penjualan No.1 dan dipercayai oleh masyarakat Indonesia” 
2. Misi PT Daikin Airconditioning Indonesia 
1) Berkontribusi kepada masyarakat Indonesia dengan menyediakan solusi dan 
produk AC yang mutakhir 
2) Melakukan hubungan bisnis yang baik dengan pelanggan dan penyedia 
eksternal 
2.3.  Struktur Organisasi Perusahaan  
Setiap perusahaan pada umumnya mempunyai struktur organisasi. Penyusunan 
struktur organisasi adalah langkah untuk melaksanakan fungsi perencanaan, 
pengorganiisasian, pengarahan dan pengawasan. Struktur organisasi menjelaskan 
bagaimana tugas kerja akan dibagi, dikelompokkan  dan dikoordinasikan secara 
formal.  
Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap 
hubungan diantara fungsi, bagian atau posisi mamupun orang-orang yang 
menunjukkan tugas, wewenang dan tanggung jawab yang berbeda dalam suatu 
organisasi. Kerangka kerja organisasi tersebut disebut dengan struktur organisasi. 
Menurut Hasibuan (2010:128) struktur organisasi adalah suatu gambar yang 
menggambarkan tipe organisasi, pendepartemenan organisasi kedudukan dan jenis 
wewenang pejabat, bidang dan hubungan pekerjaan, garis perintah dan tanggung 
















Sumber : PT Daikin Airconditioning Indonesia Cabang Pekanbaru (2021) 
2.4. Uraian Tugas Bagian PT Daikin Airconditioning 
1. Pimpinan cabang 
Pimpinan cabang bertanggung jawab untuk: 
1) Membuat, menerapkan, dan mengevaluasi rencana bisnis cabang 
2) Mempekerjakan karyawan baru, melatih, membimbing, mengawasi dan 
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3) Mengawasi pemeliharaan peralatan kantor, pemantauan, kalibrasi, dan 
perbaikan.  
4) Membangun dan menjaga hubungan strategis dengan komisaris, serta 
menjalin hubungan dengan pelanggan yang ada dan potensial untuk 
membangun hubungan jangka panjang yang dapat dipercaya 
2. Bagian Keuangan (Finance) 
Bagian keuangan memiliki peran dan tanggung jawab sebagai berikut : 
1) Melakukan pengaturan keuangan perusahaan 
2) Melakukan penginputan semua transaksi keuangan ke dalam program 
3) Melakukan transaksi keuangan perusahaan 
4) Berhubungan dengan pihak internal maupun eksternal terkait dengan 
aktivitas keuangan perusahaan 
5) Mengontrol aktivitas keuangan/transaksi keuangan perusahaan 
6) Membuat laporan mengenai aktivitas keuangan 
3. HRD (Human Resource Development) 
HRD bertugas untuk mengelola sumber daya manusia di perusahaan. Mulai 
dari tugas perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen dan seleksi, 
pengembangan, performance management, penggajian, hingga 
menumbuhkan hubungan industrial. 
4. Akuntansi (Accounting) 




2) Menyusun dan membuat laporan keuangan perusahaan dan laporan 
perpajakan perusahaan 
3) Menyusun rencana anggaran perusahaan 
4) Menyusun dan membuat anggaran belanja atau pengeluaran perusahaan 
secara periodik 
5. GA (General Affair) 
1) Bertanggung jawab dalam pengadaan barang 
2) Bertanggung jawab pada pembayaran dan pembelian rutin 
3) Memastikan pembayaran tenaga kerja harian sesuai peraturan 
4) Bertugas untuk pemeliharaan aset 
5) Renovasi dan pembukaan kantor cabang 
6. Penjualan (Sales) 
1) Membuka pasar baru 
2) Melakukan pengenalan produk pada konsumen 
3) Menjual produk dan mencapai target penjualan yang ditentukan 
4) Menjaga hubungan baik dengan konsumen 
7. SCM (Supply Chain Manager) 
SCM bertanggung jawab untuk mengawasi dan mengelola keseluruhan 
rantai pasokan dan strategi logistik serta operasi untuk memaksimalkan 
efisiensi dan produktivitas proses. 
8. Pimpinan servis 




2) Mengelola seluruh kegiatan bengkel dalam rangka meningkatkan mutu 
dan kecepatan pelayanan 
3) Menjaga dan meningkatkan mutu pelayanan service 
9. Ko. Servis 
1) Menerima telpon dan panggilan dari pelanggan untuk melakukan 
service 
2) Melakukan pencatatan data pelanggan dan keluhan yang ada pada 
sistem 
3) Mendistribusikan pekerjaan kepada teknisi 
10. Marketing 
1) Memahami dan mencukupi kebutuhan dan harapan konsumen 
2) Memberikan pelayanan yang terbaik untuk pelanggan 
3) Membuat strategi dan perencanaan produk 
4) Membuat strategi pemasaran produk 
11. CRO (Customer Relationship Officer) 
1) Melakukan percakapan dengan konsumen melalui telepon atau secara 
langsung untuk memberikan informasi mengenai produk dan jasa, 
mengkonfirmasi pesanan.  
2) Menjaga catatan dengan konsumen dan transaksi, mencatat detil 
pertanyaan, komplain, komentar dan keputusan konsumen. 
3) Mengontak konsumen sebagai respon pertanyaan atau pemberian hasil 




12. Helper SCM 
Membantu kepala SCM dalam setiap tugasnya, dan melakukan proses 
penerimaan, penyimpanan dan pengambilan barang 
13. Adm. Spare Part & Aircon Utility Business (AUB) 
14. Membuat laporan ketersediaan stok Spare Part dan AUB setiap hari 
15. Menjalankan kartu stok untuk semua Spare Part dan AUB 
16. Mencatat semua data Spare part dan AUB yang masuk 
17. Menata dan merapikan kondisi penataan Spare Part dan AUB 
18. Teknisi  
1) Membuat rencana atau jadwal pemeliharaan, rencana biaya dan jumlah 
material yang diperlukan untuk memelihara mesin dan kelengkapannya 
2) Melaksanakan pemeliharaan dibidangnya 
3) Mengatasi gangguan pada peralatan kontrol dan kelengkapannya 
19. Satpam (Security) 
1) Bertanggung jawab kepada Kepala Cabang dalam hal keamanan.  
2) Mengawasi dan menjaga keamanan dari kegiatan operasional kantor.  
3) Selalu waspada terhadap kemungkinan terjadinya kejahatan yang dapat 
mengganggu kegiatan operasional 
20. OB (Office Boy) 
Diberi wewenang dan tanggung jawab untuk melakukan tugas-tugas sebagai 





   
1) Menjaga kebersihan kantor secara keseluruhan.  
2) Merapikan kantor 
3) Sewaktu-waktu bila dibutuhkan, melakukan kegiatan pengiriman (kurir)  
dokumen  
2.5. Aktivitas perusahaan 
Sebagaimana yang sudah dijelaskan penulis, PT Daikin Airconditioning 
Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang elektronik yang 
khusus memproduksi, distribusi dan menjual Air conditioning. Sampai saat ini, PT 
Daikin Airconditioning tercatat sebagai salah satu perusahaan terkemuka dalam 
bidang industri AC. PT Daikin Airconditioning cabang Pekanbaru bergerak dalam  
bidang distribusi yang menjual berbagai jenis Air Conditioning (AC), Air Purifier 














Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada PT 
Daikin Airconditioning Indonesia Cabang Pekanbaru, maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. PT Daikin Airconditioning Indonesia cabang Pekanbaru merupakan 
perusahaan yang berfokus produksi dan penjualan unit Air Conditioning 
(AC), Air Purifier (APU), Spare Part, Tools, Freon, Aircon Utility Business 
(AUB) dan jasa. 
2. PT Daikin Airconditioning Indonesia cabang Pekanbaru menggunakan 
sistem informasi akuntansi komputerisasi SAP yang langsung terhubung ke 
kantor pusat. 
3. PT Daikin Airconditioning Indonesia cabang Pekanbaru menggunakan 2 
prosedur penjualan, yaitu penjualan tunai dan penjualan kredit. 
4. Prosedur penjualan tunai akan dilakukan apabila pembeli telah 
melaksanakan pembayaran atas barang yang dipesan. Pembayaran 
dilakukan melalui virtual account dengan ID yang diperikan oleh 
perusahaan. 
5. Prosedur penjualan kredit pembeli mengajukan pembelian secara kredit 




syarat terpenuhi dan DP dibayar oleh pembeli melalui virtual account 
dengan ID yang diberikan perusahaan, maka penjual akan menyiapkan dan 
mengirimkan barang dan penjual mempunyai tagihan kepada pembeli 
sesuai jangka waktu tertentu yang sudah disepakati. 
6. Fungsi penjualan tunai dan fungsi penjualan kredit yang masih digabung, 
sehingga fungsi tersebut berjalan kurang efektif dan efisien. 
7. Sistem informasi akuntansi penjualan tunai pada PT Daikin Airconditioning 
Indonesia cabang Pekanbaru sudah berjalan secara efektif, karena sudah 
mampu menghasilkan informasi yang tepat waktu, berkualitas serta 
memberikan kemudahkan dalam mengidentifikasi data. Sistem informasi 
akuntansi penjualan tunai juga sudah berjalan secara efisien karena sudah 
menggunakan teknologi yang canggih seperti sistem yang terkomputerisasi 
SAP, sehingga proses kerja menjadi lebih cepat.  
8. Dokumen yang digunakan dalam prosedur penjualan tunai dan penjualan 
kredit sudah sesuai dengan teori dalam buku Mulyadi (2016). Dokumen 
yang digunakan antara lain : Purchase Order (PO), Delivery Order (DO), 
faktur, status kredit, surat jalan, Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan 
(RHPP) dan bukti memorial. 
9. Catatan yang digunakan dalam prosedur penjualan tunai dan penjualan 
kredit sudah sesuai dengan teori dalam buku Mulyadi (2016). Catatan yang 
digunakan antara lain : jurnal penjualan, jurnal penerimaan kas, jurnal 




10. Pengendalian internal masih belum sesuai dengan teori, kurang efektif dan 
efisien, dimana pada PT Daikin Airconditioning Indonesia cabang 
Pekanbaru masih terdapat fungsi ganda, diantaranya : 
a. Finance dengan HRD 
b. Akuntansi dengan general affair  
c. Bagian penjualan tunai dengan penjualan kredit  
d. Bagian gudang dan bagian pengiriman 
4.2 Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran kepada perusahaan 
diantara lain : 
1. Sebaiknya tugas dan wewenang  finance dan HRD dipisah agar terciptanya 
lingkungan kerja yang efektif dan efisien 
2. Sebaiknya tugas dan wewenang akuntansi dan general affair dipisah agar 
terciptanya lingkungan kerja yang efektif dan efisien 
3. Sebaiknya, fungsi penjualan tunai dan pejualan kredit dipisahkan, sehingga 
kedua fungsi tersebut dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
4. Sebaiknya dilakukan pemisahan fungsi dan tanggung jawab bagian gudang 
dan bagian pengiriman agar kedua bagian tersebut dapat berjalan dengan 
lancar, efektif dan efisien. 
5. Sebaiknya dilakukan pemisahan tugas secara tegas agar tidak menyebabkan 
prosedur kerja menjadi tidak sistematis yang bisa menyebabkan kelalaian 




orang tapi dilakukan oleh satu orang. Hal ini juga memungkinkan ternyadi 
nya penyelewengan atau praktik yang tidak sehat yang menyebabkan 
kehilangan atau kecurangan atas data-data perusahaan. Hal ini tentu saja 
akan membawa dampak bagi perusahaan, karena sistem pengendalian 
internal yang tidak baik akan menyebabkan munculnya hal-hal yang tidak 
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1. Apa saja produk yang dijual oleh PT Daikin Airconditiong Indonesia cabang 
Pekanbaru? 
Jawab : Air Conditioning (AC), Air Purifier (APU), Spare Part, Tools, Freon, 
Aircon Utility Business (AUB) dan jasa servis perbaikan. 
2. Bagaimana sistem penjualan pada PT Daikin Airconditiong Indonesia cabang 
Pekanbaru? 
Jawab : Penjualan unit AC dan APU hanya bisa ke dealer yang sudah ada kerja 
sama. Penjualan sparepart, tools, freon dan AUB bisa ke semua konsumen 
(termasuk dealer dan subcon). Penjualan jasa perbaikan hanya bisa apabila sudah 
ada perjanjian kontrak 
3. Bagaimana cara pembayaran dalam penjualan tunai dan kredit pada PT Daikin 
Airconditiong Indonesia cabang Pekanbaru? 
Jawab : Pembayaran dilakukan melalui virtual account. 
4. Apa saja persyaratan yang harus dipenuhi pembeli untuk melakukan pembelian 
secara tunai ataupun kredit? 
Jawab : Untuk pembelian secara tunai syaratnya yaitu uang yang dibayarkan secara 
tunai saat pembeli melakuakan pemesanan atas barang yang dipesan. Untuk 
pembelian secara kredit yaitu minimal sudah melakukan pembelian secara tunai 




TDP, KTP. Untuk pembatasan kredit tergantung status dealer, lama waktu 
bergabungnya, dan bagaimana penjualan nya 
5. Dokuman apa saja yang digunakan dalam sistem penjualan tunai dan kredit? 
Jawab : Purchase order (PO), delivery order slip (DO), faktur (invoice), status 
kredit, surat jalan, RHPP, bukti memorial. 
6. Catatan apa saja yang digunakan dalam sistem penjualan tunai dan kredit? 
Jawaban : Jurnal penjualan, jurnal penerimaan kas, jurnal umum, kartu persediaan, 
kartu piutang, kartu gudang. 
7. Bagaimana cara mengatasi pelanggan yang telat bayar dan bagaimana cara 
penagihan nya? 
Jawab : Jika pelanggan sudah jatuh tempo selama 1 bulan, maka akan dikirim surat 
peringatan jatuh tempo kepada pelanggan. Penagihan dilakukan dengan 
mengirimkan faktur dan melampirkan surat jalan yang sudah ditandatangani dan 
stempel dealer 
8. Bagaimana cara mengatasi barang yang rusak dan dikembalikan pelanggan? 
Jawab : Jika ada komplain AC, segera diatasi dengan mengirimkan teknisi ke 
rumah kustomer 
9. Faktor apa saja yang menyebabkan peningkatan atau penurunan volume 
penjualan? 
Jawab :Peningkatan penjualan : pasang iklan di berbagai media. Penurunan 
penjualan : faktor pandemi pandemi Covid-19 dan keterbatasan stok yang memang 
dibatasi pemerintah terkait pembatasan impor produk dari luar negeri. 
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